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Medan - Malang nasib Joe Hong Tjuan (70), Warga Jalan Semarang, Kelurahan
Pasar Baru, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara.

Kasus penganiayaan yang menimpa kakek berumur 70 tahun ini tak kunjung
selesai di Polrestabes Medan.

Alih - alih mencari keadilan, Kakek 70 tahun ini ditetapkan sebagai tersangka di
Polsek Medan Kota atas dugaan kasus penganiayaan.

Joe Hong Tjuan (70), Warga Jalan Semarang, Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan,
Sumatera Utara didampingi Kuasa hukumnya saat menghadiri panggilan Polsek Medan Kota sebagai tersangka,

Rabu (27/12).



Effendi Jambak, SH, MH menyayangkan penetapan tersangka yang dilakukan
Polsek Medan Kota terhadap kliennya. 

"Untuk kedua kalinya jajaran Polrestabes Medan melakukan kesalahan dengan
menetapkan korban penganiayaan dan pengeroyokan sebagai tersangka,
setelah sebelumnya pernah terjadi di Polsek Percut Seituan pada September
2021 silam," ujar Effendi Jambak kepada awak media di halaman Polsek Medan
Kota, Rabu (27/12).

Selain menyesalkan sikap ketidak profesionalan penyidik Polsek Medan Kota,
Effendi juga menyesalkan penyidik Polrestabes Medan yang lambat menangani
kasus penganiayaan terhadap kliennya.

Dalam penetapan tersangka, Effendi merasakan adanya kejanggalan terhadap
kliennya. Yaitu, laporan Joe Hong Tjuan terhadap pelaku SN dan CU di
Polrestabes Medan yang sudah P21, namun sampai saat ini tersangka dan
barang buktinya belum diserahkan ke Kejari Medan.

"Terlapor SN dan CU merupakan tahanan kota. Terlapor SN (pelaku) masih
bebas jalan - jalan keluar negeri berdasarkan keterangan dari penyidik Polsek
Medan Kota, walaupun terlapor berstatus tahanan kota di Polrestabes Medan,"
sebut Effendi.

Lanjut Effendi, sedangkan terlapor CU (pelaku yang memukul korban dengan
HELM) bebas jalan jalan keluar kota berdasarkan keterangan penyidik
Polrestabes Medan.

"Kinerja penyidik Polsek Medan Kota perlu dipertanyakan, karena menetapkan
tersangka tanpa melihat unsur - unsur kejadian dan hukum yang sesuai dengan
fakta dan bukti - bukti CCTV yang ada," cetusnya.

Masih Effendi, menurut logika akal sehat, SN dan CU melakukan penganiayaan
dan pengeroyokan secara bersama - sama terhadap Joe Hong Tjuan, namun
Polsek Medan Kota sebaliknya menetapkan kliennya sebagai tersangka.

Effendi berharap Polda Sumatera Utara dapat mengevaluasi kinerja dari
personilnya yang diduga unprosedural.

"Polda Sumut wajib memberi pendidikan lebih dan pengawasan lebih kepada
para penyidik agar Polda Sumut tidak tercoreng nama baiknya oleh penyidik -
penyidik nakal yang mencari keuntungan pribadi dari kasus - kasus yang dialami
masyarakat," harapnya.

Dikesempatan yang sama, Tommy Aditia Sinulingga, SH, MH menjelaskan
bahwa akibat dari penganiayaan dan pengeroyokan yang dilakukan oleh SN dan
CU terhadap Joe Hong Tjuan, korban sempat dirawat selama 14 hari di Rumah
Sakit.

"SN (pelaku) sempat menyikut perut Joe Hong Tjuan dan CU (anak pelaku)
memukul Joe Hong Tjuan menggunakan HELM (barang bukti hilang tak disita
penyidik Polrestabes Medan)," jelas Tommy.



"Sebelum kasus penganiayaan ini terjadi, pada tahun 2018, para pelaku juga
pernah dilaporkan oleh NG Tjin Po ( Istri Joe Hong Tjuan ) ke Polrestabes Medan
karena para pelaku melakukan pengerusakan dengan sengaja memberi lem
setan ke gembok rumah milik Joe Hong Tjuan, namun sekian lama berlalu,
laporan tersebut baru direspon Polrestabes Medan pada Desember 2023 ini,"
ujar Dosen Hukum USU.

"Jadi penganiayaan dan pengeroyokan ini bukan baru pertama terjadi, sudah
berulang kali para pelaku mencoba mencari masalah dengan korban, mungkin
karena persaingan bisnis," ujar Tommy.

Tommy juga menjelaskan bahwa ini merupakan tugas dan PR besar untuk
Kapolrestabes Medan yang baru, Kombes Pol Teddy Marbun dan Kapolda
Sumut Irjen Pol Agung Setya.

"Masa dua lawan satu, yang jadi tersangka yang satu dan itupun di tetapkan
tersangka dengan pasal 351, kan lucu hukum dijajaran Polrestabes Medan ini,"
tutupnya.

Terpisah, Polsek Medan Kota saat dikonfirmasi belum memberikan
keterangannya terkait penetapan tersangka terhadap korban penganiayaan Joe
Hong Tjuan.


